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ABSTRAK 

Dengan pertumbuhan teknologi yang cepat, kebutuhan alat pembangkit 
gelombangjuga sangat diperlukan untuk membuat pembangkit gelombang square 
digital. Dalam perakitan dan trouble shooting rangkaian digital, keberadaan 
pembangkit gelombang square digital sangat diperlukan sebagai sumber input 
acuan (standar). . 

Perancangan atau pusat dari rangkaian pembangkit gelombang square 
digital adalah rangkaian veo dimana rangkaian veo memberikan tegangan 
output pulsa dari 10Hz - 1 MHz.. Amplitudo output dapat diatur secara digital 
dengan menggunakan analog mUltiplexer serta dutycycle-nya dapat diatur secara 
digital dengan menggunakan rangkaian monostable. Input dari VCO berupa 
tegangan DC bertingkat yang didapat dari output DAC, dimana output DAC 
ditentukan oleh besaran output counter 8 bit. Counter ini dikendalikan input 
clock-nya oleh tombol up/down dari rangkaian Astable Multivibrator (AMV) yang 
memiliki frekuensi osilasi 1 Hz - 10 Hz yang dipilih oleh tombolfastlslow. 

Hasil pengukuran antara range 10Hz - 100 KHz memberikan distorsi 
yang relatif kecil tetapi pengukuran diatas range itu teIjadi overshoot yang 
disebabkan oleh rangkaian internal dari veo itu sendiri. Untuk mendapatkan 
hasil yang lebih baik maka digunakan teknologi mikrokontroler. 
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